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ABSTRACK 

 

VIABILITY AND PHYSICAL DIVERSITY OF CANARI (Canarium 

indicum L.) FROM NORTH OF MALUKU 

 

BY 

 

ALKADRIN MANUI 

 

The research was carried out at the Seed Laboratory and Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture in University of Lampung from early August 

2020 to early January 2021 using 22 genotypes of walnut (Canarium indicum L.) 

seeds from North Maluku. Experiment I: The physical diversity of seeds of 

several genotypes of walnut (Canarium indicum L.) from North Maluku by 

observing the morphology of the seed morphology. Measurements were made on 

quantitative characters using measuring instruments and qualitative characters. 

Measurements were made based on the modified Descriptors for walnut (1994) 

and particularly for seeds. Experiment II: Evaluation of seed viability of several 

walnut genotypes with hot water immersion treatment using a randomized block 

design (RAK) Factorial three replications and two factors, namely the first factor 

was hot water immersion time (without treatment (control), 10 minutes, 30 

minutes) and the second factor 22 walnut genotypes. Experiment III: Test various 

media for seedling growth of several genotypes of walnut (Canarium indicum L.) 

The method used RAK-F consists of two factors, namely the first factor is 

planting media (A): soil media (control), soil media + cow dung fertilizer ( 1:1), 

Cocopeat and the second factor of walnut seed genotype (G). Research results 

Experiment I: The results of the UPMGA dendogram analysis of 22 genotypes 

based on 14 morphological and agronomic characters have the closest similarity in 

kinship characteristics, namely the genotypes of Nge susara and Nge jingga with a 

distance coefficient value of 73.20%. On the other hand, the farthest kinship based 

on the similarity of characteristics is the genotype Ifa daalus with Ifa wagol with a 

distance coefficient value of 22.04%. Experiment II: genotype G4 (Ifa maidetibo) 

had the highest value on the variables of delta value, nursery success, germination 

speed, germination, germination height, sprout diameter and number of leaves at 

10 minutes immersion. Furthermore, on wet stem weight, dry stem weight, wet 

leaf weight, dry leaf weight, number of roots, wet root weight and dry root weight 

soaking for 10 minutes was the best treatment. Experiment III: genotype G21 had 

the highest seedling height at the age of 5-20 HSTP, while at the age of 25 to 70 

HSTP genotype G20 in planting media of top soil + cow dung was the highest. 

Furthermore, the highest number of leaves at the age of 5 to 35 HSTP was found 



 

 
 
 

in the G4 genotype, while at the age of 40, 45 and 70 HSTP the G8 genotype. 

Furthermore, genotype G14 had the highest number of leaves at the age of 50 and 

55 HSTP, while at the age of 60 and 65 HSTP the highest number of leaves was at 

genotype G9 with top soil + cow dung growing media. The highest seedling 

diameter at the age of 5 to 70 HSTP was found in the G4 genotype. 

 

Keywords: 22 genotypes of walnut seeds, immersion, planting media, agronomy, 

morphology, walnut seeds, top soil, cocopeat, cow manure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 
 

 

ABSTRAK 

 

VIABILITAS DAN KERAGAMAN FISIK BENIH KENARI (Canarium 

indicum L.) ASAL MALUKU UTARA 

 

 

Oleh 

 

ALKADRIN MANUI 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Laboratorium Lapang 

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada awal Agustus 2020 sampai 

awal Januari 2021 menggunakan 22 genotipe benih kenari (Canarium indicum L.) 

asal Maluku Utara. Percobaan I: Keragaman fisik benih beberapa genotipe kenari 

(Canarium indicum L.) asal Maluku Utara dengan pengamatan karakter morfologi 

benih, pengukuran dilakukan pada karakter kuantitatif dengan alat ukur dan 

karakter kualitatif dengan cara skoring. Pengukuran dilakukan berdasarkan 

Descriptors for walnut (1994) dimodifikasi dan khususnya benih. Percobaan II: 

Evaluasi viabilitas benih beberapa genotipe kenari dengan perlakuan perendaman 

air panas menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial tiga ulangan 

dan dua faktor yaitu faktor pertama waktu perendaman air panas (tanpa perlakuan, 

10 menit, dan 30 menit) dan faktor kedua 22 genotipe kenari. Percobaan III: Uji 

berbagai media untuk pertumbuhan bibit beberapa genotipe kenari (Canarium 

indicum L.) metode yang digunakan RAK-F terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

media tanam (A) : media tanah Top soil, media tanah Top soil+ pupuk kotoran 

sapi (1:1) dan Cocopeat. faktor kedua 22 genotipe bibit kenari (G). Hasil 

penelitian Percobaan I: Hasil dendogram analisis UPMGA 22 genotipe 

berdasarkan 14 karakter morfologi dan agronomi memiliki persamaan ciri terdekat 

dalam hubungan kekerabatan yaitu genotipe Nge susara dan Nge jingga dengan 

nilai jarak koefisien sebesar 73,20 %. Sebaliknya hubungan kekerabatan terjauh 

berdasarkan kesamaan ciri yaitu genotipe Ifa daalus dengan Ifa wagol nilai jarak 

koefisien sebesar 22,04%. Percobaan II: genotipe G4 (Ifa maidetibo) memiliki 

nilai tertinggi pada variabel nilai delta, keberhasilan persemaian, kecepatan 



 

 
 
 

berkecambah, daya kecambah, tinggi kecambah, diameter kecambah dan jumlah 

daun pada perendaman 10 menit. Selanjutnya pada bobot batang basah, bobot 

batang kering, bobot daun basah, bobot daun kering, jumlah akar, bobot akar 

basah dan bobot akar kering perendaman 10 menit merupakan perlakuan terbaik. 

Percobaan III: genotipe G21 memiliki tinggi bibit tertinggi pada umur 5-20 HSTP, 

sedangkan umur 25 sampai 70 HSTP genotipe G20 pada media tanam tanah top 

soil + pupuk kotoran sapi yang tertinggi. Selanjutnya jumlah daun tertinggi pada 

umur 5 sampai 35 HSTP terdapat pada genotipe G4, sedangkan umur 40, 45 dan 

70 HSTP genotipe G8. Selanjutnya genotipe G14 memiliki jumlah daun tertinggi 

pada umur 50 dan 55 HSTP, sedangkan umur 60 dan 65 HSTP jumlah daun 

tertinggi pada genotipe G9 media tanam tanah top soil + pupuk kotoran sapi. 

Diameter bibit tertinggi pada umur 5 sampai 70 HSTP terdapat pada genotipe G4.   

 

Kata Kunci : 22 genotipe benih kenari, perendaman, media tanam, agronomi, 

morfologi, bibit kenari, tanah top soil, cocopeat, pupuk kotoran 

sapi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

  1.1  Latar Belakang 
 

Kenari (Canarium indicum L.) merupakan tanaman buah tropis dari keluarga 

Burseraceae yang tumbuh di wilayah Asia Tenggara terutama di Indonesia, 

Malaysia dan Philipina. Keluarga Burseraceae ini terdiri dari 16 genus dan 550 

spesies di dunia (Leenhouts, 1956). Di Indonesia, tanaman kenari dibudidayakan 

di berbagai daerah, salah satunya di Maluku Utara dan merupakan komoditas 

perkebunan unggulan lokal selain pala, cengkeh dan kelapa dalam. Tanaman 

kenari umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat pada bagian daging atau kacang 

kenari (buah) dan kayu secara tradisional. Kenari merupakan tumbuhan yang 

memiliki berbagai macam manfaat pada seluruh bagian tanamannya. Menurut 

Rahman (2011), daging buah kenari dapat dikonsumsi secara segar dan dapat 

dijadikan bahan pembuatan kue serta masakan lainnya. Selain sebagai bahan 

makanan, tanaman kenari memiliki beberapa manfaat yang membuat tanaman 

kenari layak untuk ditanam yaitu sebagai pohon peneduh, kosmetik dan obat 

kesehatan.  

 

Permasalahan pengembangan budidaya dan produktivitas kenari di Maluku Utara 

yang dibudidaya petani adalah terbatasnya informasi keragaman benih kenari, 

sehingga informasi mengenai keragaman sangat diperlukan dalam program 

pemuliaan tanaman, karena semakin tersedianya informasi tersebut, maka 

semakin mudah bagi petani untuk menentukan kekerabatan antargenotipe yang 

dapat dijadikan sebagai dasar seleksi tanaman. Identifikasi keragaman benih 

kenari memegang peranan penting pada pengujian benih terutama dengan semakin 

banyaknya genotipe kenari yang harus dibedakan untuk menentukan genotipe 

serta metode pengujiannya. Oleh karena itu, perlu dilakukannya identifikasi 

terhadap benih kenari. Karakterisasi terhadap koleksi (aksesi) yang dilakukan, 

bertujuan untuk mendapatkan data sifat atau karakter morfologi dan agronomis 
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(deskripsi morfologi dasar) sehingga dapat dibedakan fenotipe dari setiap 

genotipe dengan cepat dan mudah, dengan menduga seberapa besar keragaman 

genetik yang dimiliki (Bermawie, 2005). Disamping itu, pengetahuan tentang 

identitas benih sangat dibutuhkan oleh petani dalam kegiatan produksi, 

pengolahan, penyimpanan,  dan pemasaran untuk menemukan benih yang 

bermutu tinggi serta bernilai ekonomi. 

 

Meskipun bernilai ekonomi, tanaman kenari tergolong memiliki perkecambahan 

yang sangat rendah karena secara morfologi memiliki kulit biji yang keras dengan 

masa dormansi yang relatif lama. Umumnya perbanyakan tanaman kenari di 

Maluku Utara yang dilakukan petani secara generatif, perbanyakan secara 

generatif atau dengan benih memiliki keunggulan dan kekurangan. Keunggulan 

dari perbanyakan generatif yaitu menggunakan benih kenari yang mudah 

didapatkan sedangkan kekuranganya yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk berkecambah. Menurut Dodo (2005), waktu yang dibutuhkan biji kenari 

untuk berkecambah setelah biji ditanam tanpa melakukan perlakuan adalah 4-5 

minggu. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutopo (2002), setiap biji tanaman 

mempunyai kisaran waktu yang tertentu untuk dapat berkecambah. 

Perkecambahan benih kenari cukup sulit dan lambat karena benih kenari memiliki 

kulit yang keras dan bersifat dormansi. Menurut Sutopo (1993), dormansi pada 

benih dapat disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit biji kenari, keadaan fisiologis 

dari embrio atau kombinasi dari kedua keadaan tersebut. Kondisi dormansi ini 

menyebabkan benih harus diberi perlakuan pendahuluan atau perendaman dengan 

air panas untuk memecah dormansi. 

 

Pertumbuhan bibit kenari umumnya dipengaruhi oleh lingkungan karena 

kemampuan hidup bibit kenari untuk dapat bertahan berbanding lurus dengan 

kondisi lingkungan yang mendukungnya, sehingga media tanam berperan penting 

sebagai tempat berjangkarnya akar, penyedia air dan unsur hara bagi tanaman, 

penyedia oksigen bagi berlangsungnya proses fisiologi akar, serta kehidupan dan 

aktivitas mikroba tanah (Nursyamsi dan Tikupadang, 2014). Penanaman bibit 

kenari menggunakan polybag paling efektif dalam pemanfaatan lahan sempit, 

namun terkadang kandungan unsur hara yang tersedia tidak mencukupi kebutuhan 
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tanaman karena media tanam yang sempit. Karena itu, perlu adanya asupan pupuk 

organik yang dapat memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman. Penggunaan pupuk 

organik secara terus-menerus dalam rentang waktu tertentu akan menjadikan 

kualitas tanah lebih baik dibandingkan pupuk anorganik (Balai Penelitian Tanah, 

2005). Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, 

hewan atau manusia.  

 

Ada beberapa jenis bahan organik yang dapat dijadikan sebagai media tanam di 

antaranya sabut kelapa (Cocopeat) dan pupuk kotoran hewan. Daerah tumbuh 

pohon kenari banyak terdapat kotoran sapi dan sabut kelapa yang tidak 

dimanfaatkan oleh petani setempat, padahal media tanam tersebut terdapat banyak 

manfaat dan mudah diolah atau dimanfaatkan sebagai media tanam yang 

berfungsi sebagai bahan organik untuk pertumbuhan bibit kenari. Pupuk kotoran 

sapi adalah hasil fermentasi alami bahan organik yang dapat digunakan sebagai 

pupuk untuk meningkatkan kesuburan tanah sehingga bisa memperbaiki 

pertumbuhan dan hasil tanaman, sedangkan Cocopeat adalah salah satu substrat 

yang baik untuk dijadikan media tanam, khususnya pembibitan yang 

menggunakan wadah media tanam berupa polybag. Cocopeat memiliki 

karakteristik yaitu dapat menyimpan air, bertekstur remah sehingga aerasi baik, 

ringan, dan ramah lingkungan (Hume 1949; Evans et al., 1996; Prasad, 1996; 

Cahyo et al., 2019).  

 
Berdasarkan informasi, kajian dan situasi yang telah diperoleh maka perlu adanya 

penelitian untuk menguji viabilitas dan keragaman benih kenari asal Maluku 

Utara. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

acuan maupun informasi bagi pengembangan tanaman kenari dimasa yang akan 

datang, serta untuk menghasilkan tanaman kenari yang berkualitas sebagai nilai 

jual ekonomi. 
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1.2  Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi keragaman fisik benih kenari asal Maluku Utara. 

2. Mengevaluasi viabilitas benih kenari dengan perlakuan perendaman air panas. 

3. Mengevaluasi berbagai media tanam untuk keragaman pertumbuhan bibit. 

 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Kenari (Canarium indicum L.) merupakan keluarga Burseraceae yang memiliki 

pohon besar yang tumbuh mencapai ketinggian 40-50 m, dengan diameter kanopi 

30 m dan diameter batang 1-1,5 m. Menurut Djarkasi et al., (2007), buah kenari 

berbentuk lonjong (ovoid) sampai agak bulat, dimensi morfologi 2-4 x 4-6 cm, 

umumnya berwarna hijau tua agak gelap sampai kehitaman dan benih kenari 

memiliki tempurung (batok) yang keras. Keluarga tanaman kenari terdiri dari 16 

genus dan sekitar 550 spesies yang tersebar di daerah-daerah tropis di seluruh 

dunia (Leenhouts, 1956). Dari spesies yang ada, spesies yang terdapat di Pasifik 

Barat dapat di klasifikasikan menjadi 2 kelompok yaitu maluense (spesies: 

Canarium lamili, Canarium salomonense, Canarium harveyi) dan vulgare 

(spesies: Canarium vulgare, Canarium ovaum, Canarium indicum) (Leenhouts, 

1959; Keneddy dan Clarke, 2004). 

 

Di Indonesia, terdapat 27 genotipe kenari yang merupakan tumbuhan asli yang 

tersebar diberbagai daerah (Kinanggi, 2012). Provinsi Maluku dan Maluku Utara 

merupakan salah satu daerah penyebaran tanaman kenari atau sebagai sumber 

Plasma Nutfah. Menurut Hamdja (2015), hasil inventarisasi dan karakterisasi 

tanaman kenari di Provinsi Maluku Utara pada Kecamatan Pulau Makian dan 

Makian Barat terdapat perbedaan karakter bentuk buah dan bentuk biji diantara 

genotipe dan terdapat 22 genotipe kenari lokal yang diidentifikasi berdasarkan 

penanda morfologi dan agronomi. Langkah yang kerap digunakan dalam 

mempelajari ciri untuk mengetahui sifat-sifat unggul dari suatu tanaman yaitu 

dengan cara mengidentifikasi dan karakterisasi berdasarkan penanda morfologi 
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dan agronomi. Identifikasi keragaman dengan cara karakterisasi dapat 

menghasilkan data berisi informasi tentang sifat-sifat dari karakter morfologis 

(bentuk pangkal benih, bentuk ujung benih, bentuk benih, warna ujung benih, 

warna pangkal benih, warna benih, motif benih dan tekstur benih) dan agronomis 

(panjang benih, diameter benih, bobot benih, ketebalan cangkang, bobot kering 

oven dan jumlah embrio). Pemberdayaan koleksi plasma nutfah kenari dapat 

dilakukan apabila tersedia informasi yang cukup tentang potensi sifat-sifat yang 

dimiliki. Salah satu upaya penggalian informasi yaitu dengan mengkarakterisasi 

penanda morfologinya berdasarkan penampilan morfologi dan agronominya 

(Wardiana et al., 2008). Identifikasi karakter morfologi mudah dilakukan dan 

digunakan untuk mengetahui hubungan kekerabatan suatu tanaman. Identifikasi 

keragaman benih adalah cara yang dilakukan untuk menentukan identitas suatu 

benih. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengelola benih kenari yaitu 

identifikasi keragaman dengan cara karakterisasi, baik pada tingkat morfologi dan 

agronomi yang berguna untuk mengidentifikasi keragaman tanaman kenari.  

 

Permasalahan budidaya kenari bagi petani di Maluku Utara yaitu perkecambahan 

benih yang cukup sulit dan lambat karena benih kenari memiliki kulit yang sangat 

keras seperti batok kelapa. Menurut Subronto dan Harahap (2002), kulit benih 

kenari menjadi penghalang munculnya kecambah pada proses perkecambahan. 

Kerasnya kulit benih kenari mengakibatkan terhambatnya air dan oksigen masuk 

dalam biji, sehingga kemampuan berkecambah sangat lambat dan bersifat 

dormansi, kondisi dormansi ini menyebabkan benih harus diberi perlakuan untuk 

memecah dormansi. Tipe dormansi benih berbeda antara semua jenis benih. 

Menurut Daniel et al., (1995), pada pemecahan dormansi dapat dilakukan dengan 

memberikan perlakuan pendahuluan atau skarifikasi yang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain penggosokan atau pengikiran, merendam dalam asam, 

hidrogen peroksida, atau air panas selama periode waktu yang bervariasi. 

 

Menurut Maryani dan Irfandri (2008), perlakuan skarifikasi meningkatkan 

perkecambahan bibit aren (Arenga pinnata) dibandingkan tanpa skarifikasi 

dengan persentase kecambah 82,42%. Interaksi antara skarifikasi dengan suhu 

sangat signifikan terhadap persentase perkecambahan biji aren, kecepatan 
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perkecambahan, dan panjang akar terutama pada biji yang disayat pada suhu 60
o
C 

(Fitriyani, 2013). Sehingga perlu dilakukan perlakuan pendahuluan dengan 

perendaman menggunakan air panas pada benih kenari. Perendaman dengan air 

panas dapat mempercepat proses imbibisi (penyerapan air) karena suhu 

memegang peranan penting dalam memberikan tekanan untuk masuknya air ke 

dalam biji. Menurut Schmidt (2002), air panas mematahkan dormansi fisik pada 

Leguminosae melalui tegangan yang menyebabkan pecahnya lapisan 

microsclereids, ketegangan dalam sel bagian luar menyebabkan keretakan 

sehingga oksigen dan air dapat cepat masuk ke dalam benih. 

 

Menurut Rinaldi (2010), lama perendaman benih dengan air berpengaruh terhadap 

perkecambahan benih aren (Arenga pinnata). Biji yang direndam dalam air 

dengan suhu tinggi memungkinkan terurainya kandungan tanin dan lignin yang 

terdapat pada kulit benih sehingga benih menjadi lebih lunak dan imbibisi mudah 

terjadi. Menurut Melasari et al., (2018), perlakuan perendaman air panas pada 

waktu 10 menit dengan suhu 50
0
C dapat meningkatkan nilai kecepatan tumbuh 

yang lebih baik dibanding kontrol maupun perlakuan lain pada benih Kecipir 

(Psophocarpus tetragonolobus L.) Aksesi Cilacap. Perlakuan air panas dengan 

suhu 60
o
C mampu mematahkan dormansi benih (Casuarina equisetifolia Lum.) 

dan meningkatkan daya berkecambah (Kesaulija, 1979). Menurut Ani (2006), 

perendaman benih lamtoro (Leucaen aleucocephala) dalam air dengan suhu awal 

60-70
o
C selama 10-12 menit mampu mematahkan dormansi dan menghasilkan 

daya berkecambah sebesar 75%.  

 

Teknik budidaya merupakan salah satu faktor yang membawa manfaat besar 

dalam mencapai produktivitas tinggi dan mutu yang baik. Pembibitan kenari 

mempunyai peranan penting untuk menghasilkan kualitas bibit yang bermutu. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendapatkan bibit yang diharapkan, 

diantaranya dengan menyediakan hara pada media tanam sesuai dengan 

kebutuhan bibit. Media tanam memerlukan kesuburan kimia, fisika dan biologi, 

agar dapat diperoleh bibit yang baik dan sehat untuk pertumbuhan selanjutnya. 

Pertumbuhan bibit yang baik dan sehat merupakan hal yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan bibit saat tumbuh dilapangan (Hatta  et al., 2006). 
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Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. Media 

tanam untuk bibit yang digunakan harus disesuaikan dengan genotipe tanaman 

atau bibit yang akan ditanam. Secara umum, untuk menentukan media tanam yang 

tepat harus dapat menjaga kelembapan lingkungan sekitar akar, menyediakan 

cukup udara dan dapat menahan ketersediaan unsur hara. Kesuburan media tanam 

dapat diperbaiki dan ditingkatkan dengan pemupukan anorganik dan organik 

(Quddusy, 1999). 

Terdapat beberapa jenis bahan organik yang dapat dijadikan sebagai media tanam 

yaitu sabut kelapa (Cocopeat) dan pupuk kotoran sapi. Pupuk kotoran sapi adalah 

hasil fermentasi alami bahan organik yang dapat digunakan sebagai pupuk untuk 

meningkatkan kesuburan tanah sehingga bisa memperbaiki pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Menurut Marsono dan Sigit (2008), kelebihan pupuk kotoran sapi atau 

pupuk organik lain dapat merubah struktur tanah menjadi lebih baik bagi 

perkembangan perakaran, meningkatkan daya pegang dan daya serap tanah 

terhadap air, memperbaiki kehidupan organisme dalam tanah dan menambah 

unsur hara di dalam tanah. Menurut Sari et al., (2017), penggunaan media polybag 

dengan media tanam yang terdiri dari campuran antara Top soil dengan pupuk 

kotoran sapi dengan perbandingan 1:1, dengan panjang daun sebesar 9,545 cm 

dan untuk lebar daun sebesar 2,933 cm. Cocopeat dihasilkan dari proses 

penghancuran sabut yang menghasilkan serat atau fiber, serta serbuk halus 

(Irawan dan Kafiar, 2015).  

 

Media tanam tanpa tanah yang tersedia di daerah tropis yaitu sabut kelapa atau 

Cocopeat. Cocopeat dianggap sebagai komponen media tanah yang baik dengan 

pH, EC dan reaksi kimia lainnya. Cocopeat memiliki kapasitas menyerap air yang 

sangat tinggi sehingga menyebabkan pergerakan udara di dalam air buruk, aerasi 

yang rendah dapat mempengaruhi difusi oksigen ke akar dan Cocopeat  memiliki 

kemampuan menyimpan air yang sangat besar, yaitu sebesar 69% (Awang et al., 

2009; Anonim, 2020). Beberapa keunggulan dari Cocopeat sebagai media tanam 

yaitu kemampuan menahan air (water holding capacity). Cocopeat  atau sabut 

kelapa berpotensial untuk dikembangkan sebagai media tanam, karena 

mempunyai porositas, kapasitas memegang air dan nisbah C/N yang tinggi (Van 

Holms, 1993). Penelitian mengenai kenari sangat penting dilakukan untuk 
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menambah informasi tentang tanaman kenari. Informasi ini berguna bagi petani 

kenari yang ada di Maluku dan Maluku Utara sebagai pusat Plasma Nutfah kenari 

di Indonesia dan sebagai pengetahuan cara budidaya kenari yang lebih baik dan 

efektif. 

 

 

1.4  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan fisik benih berdasarkan keragaman asal daerah benih. 

2. Terdapat viabilitas benih kenari yang merespon baik terhadap perendaman air 

panas. 

3. Terdapat media tanam yang sesuai untuk pertumbuhan bibit kenari asal Maluku 

Utara 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Kenari 

 
 

2.1.1 Klasifikasi Canarium indicum L. 
 

Kingdom : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoloisida 

Ordo  : Sapindaless 

Family  : Burseraceae 

Genus  : Canarium 

Spesies : Indicum 

 

 

 

2.1.2 Morfologi tanaman kenari 

 

Kenari merupakan keluarga Burseraceae yang dapat tumbuh mencapai 40–50 

meter, dengan diameter kanopinya 30 meter dan diameter batang antara 1-1,5 

meter yang diukur dari tinggi dada orang dewasa. Akar yang menjulur ke luar 

menyerupai dinding penopang pohon dan berakar adventif yang keluar dari bagian 

bawah batang. Cabang-cabang yang masih muda kerap keluar dari bawah, 

sedangkan pohon yang sudah tua batangnya lurus dan cabangnya dijumpai pada 

ketinggian 3-5 meter di atas permukaan tanah. Kulit kayunya tebal berwarna abu-

abu, bila dilukai getahnya berwarna putih kekuningan sampai coklat (Munawaroh 

dan Roemantyo, 1992). 

 

Kenari mempunyai daun yang berwarna hijau terang sampai hijau gelap, dengan 

jumlah daun 6-8 helai dalam satu tangkai. Panjang daun mencapai 7-30 cm dan 
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lebar 3,5-11 cm. Memiliki stipula (daun duduk) dengan garis tepi bergerigi atau 

tanpa gerigi dengan luas antara 1,5-6 x 1,3-4 cm, tetapi untuk ukuran diatas 10 x 5 

cm hanya terdapat pada persimpangan antara batang dan cabang. Bunga tersusun 

dalam panikel panjang 15-40 cm, dengan stipula dan daun kecil pada dasar bunga 

yang segera berganti dengan yang baru. Bunga kecil kira-kira 1 cm saling 

bersilangan dengan mahkota bunga berwarna putih kekuning-kuningan. Sepal dan 

petal diatur dalam 3 tumpukan dengan bagian luar  berbulu halus. Buahnya 

berbentuk oval hingga lonjong, 3-6 x 2-4 cm dan secara umum berwarna hijau 

ketika masih mentah, sampai hijau gelap dan hitam ketika matang. Menurut 

Munawaroh dan Roemantyo (1992), buah kenari tergolong buah batu, daging 

buahnya berwarna kuning ketika matang. Bijinya berwarna putih sedangkan 

kulitnya berwarna coklat. Terdapat 31 jenis kenari yang tersebar di Indonesia, 27 

diantaranya merupakan tumbuhan asli Indonesia. 

 

 

 

2.1.3 Syarat tumbuh tanaman kenari 

 

Tanaman kenari dapat tumbuh pada ketingian 1-1000 m dpl, dengan suhu antara 

28-32 °C dan curah hujan berkisar 1500- 2500 mm/tahun. Bibit kenari yang 

berada di Pulau Makian, berasal dari benih kenari yang dibawa oleh kelelawar 

waktu malam setelah di makan kulit luar dan bijinya jatuh pada lahan tertentu dan 

hidup dengan sendirinya, sehingga pemilihan bibit belum diterapkan sepenuhnya 

hanya sebagian kecil bibit yang diambil pada kenari yang umurnya tua antara 20-

25 tahun yang dijadikan sebagai bibit (Rahman, 2011). Umumnya tanaman kenari 

(Canarium indicum L) tumbuh tidak dipelihara secara baik sehingga 

pertumbuhannya kurang baik dan lambat berproduksi. Namun dengan 

pemeliharaan dan perawatan yang ideal adalah tanaman kenari dapat diperbanyak 

dengan cara vegetatif dan generatif, perbanyakan vegetatif untuk tanaman kenari 

tingkat keberhasilannya rendah dan tidak dilakukan secara besar-besaran dalam 

jumlah yang banyak sehingga cara yang paling mudah dan sering dilakukan 

adalah cara generatif (Rahman, 2011).” 
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2.2  Genotipe Kenari asal Maluku Utara 

Menurut Hamdja (2015), hasil inventarisasi dan karakterisasi tanaman kenari di 

lima desa pada Pulau Makian dan Makian Barat menunjukkan perbedaan karakter 

bentuk buah dan bentuk biji diantara genotipe kenari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penanda morfologi memiliki perbedaan antargenotipe yang 

satu dengan genotipe yang lain, dari hasil analisa dilapangan untuk produksi 

(penanda agronomi) menunjukkan indeks diameter buah, biji dan bobot isi segar 

per buah, bobot isi kering per biji (Hamdja, 2015).  

 

 

 

Tabel 1. Genotipe Kenari lokal berdasarkan Penanda Agronomi asal Maluku Utara 

Sumber : Hamdja (2015) 

  

No 
Genotipe  

(Nama Lokal) 
Lokasi 

Penanda Agronomi 

Indeks 

diameter 

buah (cm) 

Indeks 

diameter biji 

(cm) 

Bobot isi 

segar per 

buah (g) 

Bobot isi 

kering per 

biji (g) 

Kecamatan Makian Barat     

1 Ifa Daalus Talapaon 4,16 2,45 1,83 1,25 

2 Ifa Tamate Talapaon 3,68 2,35 2,62 2,13 

3 Ifa Wagol Talapaon 3,96 3,23 4,82 3,79 

4 Ifa MaiDetibo Talapaon 3,65 2,68 2,88 2,25 

5 Ifa Poli Sebelei 3,55 2,52 3,18 2,52 

6 Ifa Laka Sebelei 3,34 2,55 3,12 2,42 

7 Ifa Mutidetibo Sebelei 3,57 2,64 3,53 2,25 

8 Ifa De Jou Sebelei 4,33 3,12 2,89 2,01 

9 Ifa Kajo Sebelei 4,39 3,44 4,41 3,96 

10 Ifa Boko-Boko Sebelei 3,74 2,82 4,22 2,42 

11 Ifa Oi Sebelei 3,65 3,23 3,3 1,77 

12 Ifa Lasa Detibo Sebelei 3,26 2,17 2,24 2,11 

13 Ifa Rube Sebelei 3,78 2,77 5,29 3,23 

Kecamatan Pulau Makian     

14 Nge Gamgom Waigitang 4,68 3,61 6,68 4,33 

15 Nge Koi Waigitang 3,45 2,65 3,2 2,18 

16 Nge Somat Waigitang 3,37 2,44 2,82 2,02 

17 Nge Poda Waigitang 3,52 2,65 1,82 1,54 

18 Nge Lalai Waigitang 3,48 2,74 3,19 1,88 

19 Nge Jingga Gorup 3,64 2,67 2,83 2,11 

20 Nge Hatt Gorup 3,71 2,82 3,52 2,53 

21 Nge Susara Kota 3,74 2,74 4,03 2,97 

22 Nge Lolo Kota 3,84 3,23 4 2,61 
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2.3  Manfaat Tanaman Kenari 

Tanaman kenari merupakan tanaman unggulan dari Provinsi Maluku Utara, 

khususnya masyarakat di Pulau Makian. Menurut Hamdja (2015), masyarakat 

Pulau Makian baru memanfaatkan komponen utama dari tanaman kenari seperti 

kacang kenari (buah) dan kayu secara tradisional. Rahman (2011), berpendapat 

bahwa buah kenari dapat dikonsumsi secara segar dan juga dijadikan bahan 

pembuatan kue, selain itu batang/kayu dengan ukuran yang cukup besar dapat 

dijadikan bahan bangunan seperti balok, papan maupun bahan baku industri kayu 

lapis. Selain dimanfaatkan untuk produk-produk di atas, biji tanaman kenari juga 

dapat digunakan untuk membuat makanan bayi, bahan kue, minyak kenari dan 

bagian tempurungnya dapat digunakan sebagai bahan kosmetik. Selain itu daun 

tanaman kenari juga memiliki hasil yang baik jika dilakukan uji ekstrak etanolnya 

(Mogana et al., 2013). Kondisi ini berbeda dengan Western Province of the 

Solomon Island yang telah mengembangkan kenari sebagai produk-produk 

komersial dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Mogana et al., 2011).  

 

Hasil Penelitian Hamdja (2015), menjelaskan bahwa pola pengolahan kenari di 

Pulau Makian masih bersifat subsisten, karena produk yang dihasilkan oleh 

masyarakat Pulau Makian tidak untuk dijual, akan tetapi untuk dikonsumsi sendiri 

atau dijadikan pelengkap pada upacara keagamaan maupun hari-hari besar. 

Masyarakat Pulau Makian hanya menjual dalam bentuk daging buah kering. 

Secara ekonomi, produk ini perlu untuk dikembangkan, dilihat dari luasnya 

peluang pasar dengan harga jual untuk daging buah nut berkisar Rp. 80.000/kg. 
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2.4 Perkecambahan Benih   

 

Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan embrio dan komponen-

komponen biji yang mempunyai kemampuan tumbuh secara normal menjadi 

tumbuhan (Ashari, 1995). Benih yang akan berkecambah, yang pertama kali 

keluar dari biji umumnya merupakan akar lembaga (radikula) dan diikuti oleh 

pucuk lembaga (plumula). Radikula tumbuh memanjang menjadi akar dan 

plumula tumbuh menjadi batang dan daun (Kamil, 1979).   

  

Menurut Sutopo (2004), proses perkecambahan benih terdiri dari beberapa tahap. 

Tahap pertama perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan air biji, 

melunaknya kulit biji dan penambahan air pada protoplasma sehingga menjadi 

encer. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzim serta naiknya 

tingkat respirasi benih yang mengakibatkan pembelahan sel dan penembusan kulit 

biji oleh radikel. Tahap ketiga merupakan tahap terjadi penguraian bahan-bahan 

seperti karbohidrat, protein, dan lemak menjadi bentuk yang melarut dan 

ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh sedangkan pada tahap keempat yaitu 

asimilasi dari bahan-bahan yang diuraikan di daerah meristematik untuk 

menghasilkan energi bagi kegiatan pembentukan komponen dan pertumbuhan sel 

baru. Tahap kelima merupakan pertumbuhan dari kecambah melalui 

proses  pembelahan, pembesaran dan pembelahan sel-sel pada titik tumbuh.  

 

 

 

2.5  Dormansi  

Dormansi benih merupakan suatu keadaan benih tidak mampu berkecambah 

walaupun dalam kondisi untuk perkecambahan (air, suhu, komposisi gas dan 

cahaya) dalam keadaan optimum. Beberapa tipe dormansi yang terdapat pada kulit 

benih meliputi dormansi fisik, dormansi mekanis, dan dormansi kimiawi. 

Dormansi fisik ditandai dengan kulit atau struktur penutup lainnya yang 

impermeable terhadap air, dormansi mekanis merupakan dormansi yang 

disebabkan oleh kulit benih yang terlalu keras sehingga menghambat 

perkembangan pada embrio, dan dormansi kimiawi yang disebabkan oleh 
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senyawa penghambat perkecambahan pada buah dan kulit benih (Desai dan 

Salunkhe, 1997). 

Ada dua faktor yang sangat berpengaruh terhadap mekanisme dormansi yaitu 

faktor endogen dan eksogen.“Secara endogen penyebab dormansi adalah embrio 

yang belum masak dan adanya penghambat terhadap proses metabolisme akibat 

peranan inhibitor.” Secara eksogen dormansi disebabkan oleh kulit benih dan 

struktur yang mengelilinginya (Villiers, 1972). 

Menurut Triwanto (2014), pematahan dormansi atau skarifikasi merupakan usaha 

memecahkan faktor yang menghambat masuknya air dan faktor lain yang 

dibutuhkan benih untuk berkecambah, karena sifat benih yang impermeable. 

Skarifikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :  

 

a. Mekanis, adalah skarifikasi dengan bantuan alat, misalnya menggosok kulit biji 

dengan benda kasar (amplas). 

b. Fisis, yaitu dengan merendam biji dengan menggunakan air panas atau air 

dingin. 

c. Khemis, yaitu dengan merendam benih dalam larutan kimia, seperti asam 

Sulfat pekat. 

 

 

 

2.6  Perlakuan Perendaman Air Panas   

 

Sutopo (2004), mengklasifikasikan dormansi atas dasar penyebab dan metode 

yang digunakan untuk mematahkannya. Pematahan dormansi berdasarkan tipe 

dormansi dapat dilakukan dengan cara perendaman air panas yang bertujuan 

untuk memudahkan penyerapan air oleh benih. Prosedur yang umum digunakan 

yaitu air dipanaskan sampai suhu 180 ºF -200ºF, benih dimasukkan ke dalam air 

panas dan biarkan sampai menjadi dingin atau dengan waktu yang ditentukan. 

Contohnya benih apel diletakkan dalam kantong kain dan kemudian dimasukkan 

ke dalam air yang sedang mendidih dengan suhu mencapai 212ºF, kemudian 

dibiarkan selama ± 2 menit setelah itu baru diangkat keluar untuk dikecambahkan. 
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2.7 Viabilitas dan Vigor Benih  
 

Viabilitas adalah kemampuan suatu benih untuk tumbuh normal pada kondisi 

lingkungan optimum, viabilitas merupakan salah satu terpenting dalam kegiatan 

teknologi benih. Viabilitas juga dapat di artikan sebagai kemampuan benih 

tumbuh menjadi kecambah atau sebagai daya kecambah benih, keberhasilan 

persemaian, nilai delta dan kecepatan berkecambah. Variabel untuk viabilitas 

benih yang digunakan yaitu presentase perkecambahan yang kuat dan 

pertumbuhan perkecambahan mencerminkan kekuatan tumbuh yang dinyatakan 

sebagai kecepatan laju perkecambahan. Penelitian dilakukan dengan 

membandingkan antar kecambah sesuai dengan kriteria kecambah normal, 

abnormal, dan kecambah mati (Sutopo, 2002). Selanjutnya vigor benih merupakan 

kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadaan lingkungan yang sub 

optimal. Vigor merupakan kondisi benih yang sehat, apabila ditanam langsung 

akan berkecambah dengan cepat, serentak dan seragam pada lingkungan yang 

berbeda maupun normal (Subantoro dan Prabowo, 2013). 

 

 

 

2.8 Media Tanam 

Media tanam disebut juga dengan media tumbuh yang pada umumnya 

menggunakan tanah. Beberapa bahan yang berbeda digunakan sebagai campuran 

untuk membuat media tumbuh buatan sendiri atau komersial. Media tanam 

umumnya memiliki berbagai kandungan mineral, organik, nutrisi, air, vitamin dan 

kandungan lain yang tentunya dibutuhkan oleh tanaman, sehingga akar berperan 

penting dalam menyerap kandungan hara yang dimiliki media tanam agar lebih 

optimal. 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Nutrisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Vitamin
https://id.wikipedia.org/wiki/Akar
https://id.wikipedia.org/wiki/Hara


16 

 

 

2.9  Peranan Pupuk Kotoran Sapi 

 

Pupuk adalah zat makanan bagi pertumbuhan tanaman. pemberian pupuk yang 

sesuai, menjadikan tanaman tumbuh dengan baik dan subur. Apabila tanaman 

kekurangan pupuk, tanaman  tumbuh terlambat dan kurus (Arief, 1990).” 

Berdasarkan asal pembuatannya pupuk terdiri dari dua kelompok, yaitu pupuk 

anorganik dan pupuk organik.” 

 

Pupuk organik atau pupuk alam adalah hasil dari penguraian bagian-bagian atau 

sisa-sisa (serasah) tanaman atau binatang, contohnya pupuk hijau, pupuk kompos, 

pupuk kotoran dan pupuk guano. Pupuk organik berperan penting untuk 

menggemburkan lapisan tanah Top soil, meningkatkan populasi  jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air yang keseluruhannya dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Mulyani dan Kartasapoetra, 1992). Menurut 

Lingga (2003), kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan-bahan berupa 

dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah kota dan 

sebagainya. Proses pelapukan bahan-bahan tersebut dapat dipercepat dengan 

bantuan manusia. Menurut Prahasta (2009), pupuk kompos merupakan 

multivitamin bagi tanah pertanian. Berikut merupakan manfaat dari pupuk 

kompos, yaitu: 

 

1. Dapat menyuburkan tanah, sehingga merangsang pertumbuhan perakaran 

tanaman, 

2. Meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang berfungsi untuk membantu 

tanaman dalam menyerap unsur hara dari tanah dan membentuk senyawa yang 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman, 

3. Pupuk kompos mempunyai kandungan yang lengkap, baik unsur hara makro 

seperti N, P, K, Ca, Mg, S dan hara mikro seperti Fe, Cu, Mn, Mo, Zn, Cl dan 

B.  Bila dibandingkan dengan pupuk kimia buatan, kandungan hara lebih 

rendah, hingga dalam pengaplikasiannya dibutuhkan pupuk kompos dalam 

jumlah yang banyak.  Disisi lain, pupuk kompos dapat menjadikan tanah 

semakin ramah lingkungan dan subur. Kandungan senyawa organik di dalam 

pupuk kompos berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan. 
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4. Berdasarkan bentuknya kompos dibedakan dalam dua bentuk yaitu kompos 

padat dan kompos cair. Pupuk kompos cair lebih mudah diserap oleh tanaman 

karena unsur-unsur didalamnya sudah terurai. 

 

Pemberian pupuk organik sangat baik digunakan untuk memperbaiki sifat fisik 

dan biologi tanah, meningkatkan efektifitas mikroorganisme tanah dan lebih 

ramah terhadap lingkungan (Yetti dan Elita, 2008). Menurut Musnamar (2003) 

pupuk kotoran merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan. 

Hewan ternak yang banyak dimanfaatkan kotorannya antara lain ayam, kambing, 

sapi dan kuda. Kotoran yang gunakanan biasanya berupa kotoran padat atau cair 

yang digunakan secara terpisah maupun bersamaan. 

 

Kandungan nilai unsur hara pupuk kotoran sapi relatif lebih baik dibandingkan 

dengan pupuk kotoran ayam. Limbah kotoran ternak sapi tersedia sangat 

melimpah, sehingga pada penelitian media tanam akan digunakan bahan organik 

yang berasal dari lokasi setempat yaitu pupuk kotoran sapi. Jumlah buah pada 

tanaman  dipengaruhi oleh pemberian pupuk kotoran sapi.”Fotosintat yang 

dihasilkan melalui proses fotosintesis ditranslokasikan pada buah. Penelitian 

menunjukkan bahwa persentase buah tomat layak jual cukup tinggi yaitu lebih 

dari 90%.” Terdapat sekitar 10% buah tomat yang tidak layak jual mengalami 

retak buah (cracking) dan busuk ujung buah (blossom end root), hal ini diduga 

disebabkan oleh fluktuasi suhu dan kelembaban akibat cuaca panas yang diikuti 

oleh hujan (Pujisiswanto, 2008). Pupuk kotoran sapi merupakan golongan pupuk 

dingin karena pupuk ini terbentuk oleh proses penguraian mikroorganisme dan 

berlangsung perlahan, sehingga tidak menimbulkan panas (Kurniadi, 2010).  

 

Apabila pupuk kotoran hewan diberikan pada lahan-lahan pertanian, akan 

memberikan efek menguntungkan yaitu: memperbaiki struktur tanah yang telah 

rusak, menambah sumber unsur hara bagi tanaman, memberikan humus ke dalam 

tanah, meningkatkan aktifitas jasad renik, meningkatkan kapasitas menahan air 

(water holding capacity), mengurangi terjadinya erosi dan pencucian nitrogen 

terlarut, meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah sehingga kemampuan 

mengikat kation menjadi lebih tinggi dan baik, akibatnya apabila diberikan atau 
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dipupuk dengan dosis tinggi hara tanaman tidak mudah tercuci, meningkatkan 

daya sangga (buffering capasity) terhadap goncangan perubahan drastis sifat tanah 

(Himawan, 2011).  

 

 

 

2.10   Peranan Cocopeat  bagi Tanaman 

 

Media tumbuh semai yang berasal dari limbah hutan dan limbah hasil industri 

harus memiliki komposisi yang sesuai dan memiliki sifat fisika, kimia dan biologi 

yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Media semai yang akan digunakan harus 

mampu menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, pH yang baik, 

dan porositas tanah yang tinggi sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman 

(Pertiwi, 2001). Cocopeat adalah salah satu limbah hasil industri yang jumlahnya 

melimpah dan berpotensi digunakan untuk media tumbuh. Selama ini industri 

pengolahan buah kelapa hanya fokus pada pengolahan daging buahnya saja, 

sedangkan Cocopeat sebagai salah satu limbah dari industri tersebut belum 

termanfaatkan secara maksimal (Prasetyawan, 2009).  

 

Keunggulan dari media tumbuh Cocopeat adalah sangat baik dalam menyimpan 

air, menggemburkan tanah dengan pH netral, daya serap air tinggi, 

menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi 

pemupukan dapat dikurangi dan didalam Cocopeat terkandung unsur hara esensial 

dari alam yang dibutuhkan tanaman dan meningkatkan pertumbuhan akar dengan 

cepat sehingga baik untuk pembibitan (Artha, 2014). Kelebihan lainnya dari 

Cocopeat sebagai media tumbuh dikarenakan karakteristiknya yang mampu 

mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara 

esensial seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan 

fosfor (P) (Muliwan, 2009). Cocopeat tersebut dapat digunakan sebagai media 

tumbuh atau campuran media tumbuh, karena memiliki sifat daya serap air yang 

tinggi antara 6-8 kali bobot keringnya dan mengandung banyak unsur hara (Tyas, 

2000). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Laboratorium Lapang 

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Agustus 2020 

sampai Januari 2021. 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu parang, ember, altimeter, 

sprayer, papan nama perlakuan, meteran, alat tulis, timbangan, jangka sorong, 

termometer, oven memmert, ajir, cangkul, polybag 25 x 25 dan paranet, 

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 22 genotipe benih 

kenari (Canarium indicum L.) asal Maluku Utara, air, tanah Top soil untuk media 

perkecambahan, pupuk kotoran ayam yang digunakan pada percobaan II yang 

diberikan sebelum benih di tanam, Cocopeat (sabuk kelapa) digunakan pada 

percobaan III sebagai perlakuan media tanam dan pupuk kotoran sapi yang 

digunakan pada percobaan III sebagai perlakuan yang dicampur dengan tanah. 

 

 

 

3.3  Metode Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahapan percobaan yaitu: 

1. Tahap percobaan I : Keragaman fisik benih beberapa genotipe kenari 

(Canarium indicum L.) asal Maluku Utara 

2. Tahap percobaan II : Evaluasi viabilitas benih beberapa genotipe kenari dengan 

perlakuan perendaman air panas  
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3. Tahap percobaan III : Uji berbagai media untuk pertumbuhan bibit beberapa 

genotipe kenari (Canarium indicum L.) 

 

 

 

3.4 Percobaan I : Keragaman Fisik Benih Beberapa Genotipe Kenari 

(Canarium indicum L.) Asal Maluku Utara 

 

 

 

3.4.1 Waktu dan tempat 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada bulan Agustus 2020. 

 

 

 

3.4.2 Pengamatan karakter morfologi dan agronomi benih kenari 

 

Pengamatan dilakukan terhadap sampel berdasarkan panduan Descriptors for 

Walnut (1994) yang telah dimodifikasi, khususnya pada benih. Karakter yang 

diamati adalah karakter kualitatif dan kuantitatif.  

 

Karakter kualitatif adalah karakter yang tidak dapat diukur dengan satuan namun 

dapat dikonfersi melalui data skoring. Karakter kuantitatif adalah karakter dapat 

terukur oleh alat dan memiliki satuan.  

Karakter morfologi atau kualitatif yang di amati dengan cara skoring yaitu :  

 

1. Bentuk Pangkal benih (BPB) : 

 
  

1. Runcing 2. Tumpul 3. Membulat 

 

2. Bentuk ujung benih (BUB) :   

   
1. Runcing 2. Tumpul 3. Membulat 
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3. Bentuk benih (BB)  : 

   
1. Bulat 2. Lonjong 3. Lonjong meruncing 

 

4. Warna ujung benih (WUB) : 

 1. Coklat mudah   2. Coklat tua    3. Krim 

5. Warna pangkal benih (WPB) :   

 1. Coklat mudah    2. Coklat tua    3. Krim 

6. Warna benih (WB)  :    

 1. Coklat mudah   2. Coklat tua    3. Krim 

7. Motif warna benih (MWB) :   

 1. Hitam 2. Krim  

8. Tekstur benih (TB)  : 

 1. Halus  2. Kasar 

 

 

 

3.4.2 Pelaksanaan penelitian  

 

a. Bahan benih yang diamati adalah benih kenari produktif yang diambil dan 

dikirim langsung dari Provinsi Maluku Utara, benih tersebut berasal dari lima 

Desa dan Dua Kecamatan yang ada di Maluku Utara. 

b. Dari 22 genotipe benih kenari, diambil 10 benih sebagai sampel permasing-

masing genotipe untuk diamati yaitu Bentuk Pangkal Benih (BPB), Bentuk 

Ujung Benih (BUB), Panjang Benih (PB), Diameter Benih (DB), Bobot Benih 

(BB), Bentuk Benih (BBE), Warna Ujung Benih (WUB), Warna Pangkal 

Benih (WPB), Warna Benih (WB), Motif Warna Benih (MWB), dan Tekstur 

Benih (TB). 
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c. Untuk Ketebalan Cangkang (KC) dan Jumlah Embrio (JE) hanya satu benih 

per genotipe yang dijadikan sampel kemudian di potong  dan diukur ketebalan 

cangkangnya serta diamati jumlah embrionya. 

d. Bobot Kering Oven (BKO) benih kenari di oven menggunakan oven memmert 

selama 5 x 24 jam dengan suhu 80
o
C. 

 

 

 

3.4.3 Variabel pengamatan  

 

Pengamatan pada data kuantitatif terdapat (6 karakter) yaitu : Panjang Benih (PB), 

Diameter Benih (DB), Bobot Benih (BB), Ketebalan Cangkang (KC), Bobot 

Kering Oven (BKO) dan Jumlah Embrio (JE). Sedangkan pada data kualitatif 

terdapat (8 karakter) yaitu : Bentuk Pangkal Benih (BPB), Bentuk Ujung Benih 

(BUB), Bentuk Benih (BBE), Warna Ujung Benih (WUB), Warna Pangkal Benih 

(WPB), Warna Benih (WB), Motif Warna Benih (MWB), Tekstur Benih (TB). 

 

 

 

3.4.4 Analisis data  

 

Kesamaan sidik morfologi contoh yang dianalisis yang didasarkan pada  

kesamaan ragam dan varian diuji menggunakan uji Bartlett. Statistik Bartlett 

dihitung dengan formula :  

 

        (∑vi) 1n (∑vi S
2
i/  ∑vi) − 1n vi 1n𝑆2

i 

       B = 

        1 +  {∑ (1/vi) − 1/∑vi/3(k − 1)} 

Dimana : 

              n 

               i  

iS
2
i = ∑ (Xij – X)-

2
/ (ni -1)  

             j=1  

k = Banyaknya sampel vi         

Vi = ni – 1  

Xij = Rataan pengamatan ke-i dan sifat morfologi ke-j 
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Karakter sifat agronomi benih dianalisis menggunakan klasifikasi interval variabel 

yang terdiri dari Panjang Benih (PB), Diameter Benih (DB), Bobot Benih (BB), 

Ketebalan Cangkang (KC), Bobot Kering Oven (BKO) dan Jumlah Embrio (JE) 

 

Untuk mengetahui keragaman fenotipik dan hubungan kekerabatan antar genotipe 

benih kenari, data morfologi dan agronomi masing-masing genotipe diolah 

menggunakan analisis pengelompokan data matriks (Cluster Analysis) dan 

pembuatan Dendogram dengan metode UPGMA (Unweighted Pair Group 

Method Arithmetic) mengunakan NTSYS (Numerical Taxonomy and Multivariate 

System) versi 2.02 (Rohlf, 2000). 

 

 

 

3.5 Percobaan II : Evaluasi Viabilitas Benih Beberapa Genotipe Kenari 

Dengan Perlakuan Perendaman Air Panas 

 

 

 

3.5.1 Waktu dan tempat 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung pada akhir Agustus sampai awal November 2020. 

 

 

 

3.5.2 Metode penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan pola Faktorial 

(RAK-F) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor waktu perendaman Air (F) 

sebanyak 3 perlakuan dan faktor genotipe kenari asal Maluku Utara (G) sebanyak 

22 genotipe yang diulang dalam 3 ulangan sehingga diperoleh 198 unit percobaan. 

Faktor perlakuannya adalah sebagai berikut: 

 

Faktor pertama Waktu Perendaman Air Panas (F) 

F0 = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

F1 = 10 menit 

F2 = 30 Menit 
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Faktor kedua Genotipe Kenari asal Maluku Utara (G) 

G1 = Ifa Daalus    G12 = Ifa Lasa Detibo 

G2 = Ifa Tamate    G13 = Ifa Rube 

G3 = Ifa Wagol    G14 = Nge Gamgom 

G4 = Ifa Muti Detibo    G15 = Nge Koi 

G5 = Ifa Poli     G16 = Nge Somat 

G6 = Ifa Laka     G17 = Nge Poda 

G7 = Ifa Mai Detibo    G18 = Nge Lalai 

G8 = Ifa De Jou    G19 = Nge Jingga 

G9 = Ifa Kajo     G20 = Nge Hatt 

G10 = Ifa Boko-Boko    G21 = Nge Susara 

G11 = Ifa Oi     G22 = Nge Lolo 

 

Sehingga diperoleh kombinasi perlakuan sebagai berikut: 

 

F0G1  F0G17  F1G11  F2G5  F2G1  F2G17 

F0G2  F0G18  F1G12  F2G6   F0G13  F1G7 

F0G3  F0G19  F1G13  F2G7  F2G2  F2G18 

F0G4  F0G20  F1G14  F2G8  F2G3  F2G19 

F0G5  F0G21  F1G15  F2G9  F2G4  F2G20 

F0G6  F0G22  F1G16  F2G10  F0G14  F1G8 

F0G7  F1G1  F1G17  F2G11  F0G15  F1G9 

F0G8  F1G2  F1G18  F2G12  F0G16  F1G10 

F0G9  F1G3  F1G19  F2G13  F0G12  F1G6 

F0G10             F1G4  F1G20  F2G14  F1G22  F2G16 

F0G11  F1G5  F1G21  F2G15  F2G21  F2G22 

 

Sesuai dengan rancangan yang digunakan, maka model matematis menurut 

Hanafiah (2001) adalah : 

 

Yijkl = π + Bi + Pj + Kk + (Pj x Kk) jk + eijkl 

Dimana : 

Yijkl = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 

π = Nilai tengah umum 
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Bi = Pengaruh Kelompok ke-i 

Pj = Pengaruh faktor perlakuan ke-j 

Kk = Pengaruh faktor perlakuan ke-k 

Pj x Kk = Interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k 

eijkl = Error akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 

i = 1, 2, …., u (u = kelompok ) 

j = 1, 2, …., p ke-1 (p = perlakuan ke-1) 

k = 1, 2,…... p ke-2 (p = perlakuan ke-2) 

 

 

 

3.5.2 Pelaksanaan penelitian 

 

1. Penyiapan Media Tanah : tanah yang digunakan adalah tanah Top soil yang 

dicampur dengan pupuk kotoran ayam sebagai pupuk dasar dengan rasio 1:2. 

2. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Bedengan; Pengolahan tanah dilakukan 

dengan menggunakan cangkul untuk menggemburkan tanah dan 

mencampurkan dengan pupuk kotoran ayam sebagai pupuk dasar. Pembuatan 

bedengan dengan ukuran 80 cm x 40 cm dengan menggunakan sistem 

drynase dengan jarak antara bedengan yaitu 40 cm. 

3. Perlakuan Benih : Benih kenari yang sudah diambil dari berbagai genotipe 

lokal yang berbeda dilakukan perlakuan sesuai dengan kebutuhan penelitian 

yaitu : (1). Di rendam menggunakan air panas dengan suhu 60
o
C selama 10 

menit; (2). Di rendam menggunakan air panas dengan suhu 60
o
C selama 30 

menit; (3). Benih ditanam langsung tanpa dilakukan perendaman dengan air 

panas. 

4. Penanaman : Penanaman benih kenari dalam bedengan dengan ukuran yang 

sudah ditentukan tersebut dilakukan dengan menekan bagian benih kenari 

sampai tertutup tanah dan membiarkan cangkang kenari keluar ¼ diatas 

permukaan tanah. 

5. Pemeliharaan : Proses yang dilakukan ini meliputi penyiangan dan 

penyiraman, dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari. 
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3.5.3 Variabel pengamatan 

 

 

 

3.5.2.1. Keberhasilan persemaian 

 

Keberhasilan persemaian diuji berdasarkan tolak ukur nilai delta (D) sebagai 

berikut (Kartika, 1994) : 

 

  
  

 
         

   

 
  ...................................................................................... (I) 

  

keterangan : 

KK  = Jumlah bibit yang tumbuh normal kurang kuat  

T   = Jumlah contoh bibit 

A    = Jumlah bibit abnormal 

M  = Jumlah bibit yang mati 

K  = Jumlah bibit yang tumbuh normal kuat 

 

Untuk menghitung keberhasilan persemaian digunakan pendekatan fungsi 

(Kartika, 1994) : 

 

                 .................................................................................... (II) 

Keberhasilan persemaian ditentukan dengan rumus (Kartika, 1994) : 

 

  
 

     
          

  

   
  ................................................................................. (III) 

keterangan : 

S   = Keberhasilan persemaian 

KK   = Jumlah bibit yang tumbuh normal kurang kuat  

T   = Jumlah contoh bibit    

M   = Jumlah bibit yang mati           

K   = Jumlah bibit yang tumbuh normal kuat 

A      = Jumlah bibit abnormal 

D      = Tolok ukur nilai delta 
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3.5.2.2. Daya kecambah  

 

Pengamatan perkecambahan dilakukan setiap hari sampai tidak ada lagi kecambah 

yang tumbuh yaitu dengan mencatat jumlah kecambah normal yang tumbuh. 

Parameter yang diamati adalah daya berkecambah, kecepatan berkecambah, tinggi 

kecambah, daun dan akar. Perhitungan ini dihitung berdasarkan rumus sebagai 

berikut (ISTA, 1996) : 

 

 

 

3.5.2.2.1                      
                       

                        
         ...........  (IV) 

 

 

3.5.2.2.2 Kecepatan berkecambah (%/hari) 

 

    N1       N2              Nn 

            =           +          + ..... +           ……………………………..… (V) 

    D1       D2               Dd 

 

 

keterangan:  

KcT  = kecepatan berkecambah  

N1.....Nn = kecambah normal 1,2......N dalam % 

D1.....Dn = jumlah hari setelah tanam 

 

 

  

3.5.2.2.3 Tinggi kecambah 

  

Tinggi dan diameter kecambah diamati pada saat kecambah berumur14 hari 

setelah tanam (HST) sampai dengan 70 HST dengan interval pengamatan yaitu 7 

hari. Sedangkan untuk menghitung bobot basah (BB) yaitu dilakukan pada 

minggu terakhir pengamatan (70 HST) yang kemudian dilanjutkan dengan 

menghitung bobot kering kecambah dengan memasukkannya kedalam oven 

selama 3 x 24 jam dengan suhu 80
o
C.  
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3.5.2.2.4 Jumlah daun 

 

Jumlah daun diamati setelah benih berkecambah dengan interval waktu 7 hari 

sampai pada 70 HST. Sedangkan Untuk Bobot Basah (BB) dan Bobot Kering 

diukur pada saat bibit kenari berusia 70 HST. 

 

 

 

3.5.2.2.5 Jumlah akar 

 

Untuk akar tanaman pengamatan dilakukan hanya tiga indikator yaitu jumlah 

akar, bobot basah dan bobot kering. Pengamatan ini dilakukan melalui proses 

eliminasi atau pencabutan sampel bibit kenari untuk ditimbang bobot basah dan 

bobot kering nya serta menghitung jumlah akar yang dihasilkan oleh seluruh 

sampel perlakuan. 

 

 

 

3.5.4 Analisis data 

 

Data hasil pengukuran dianalisis dengan menggunakan Analisis of Varians 

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata pada 

perlakuan yang diuji maka akan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf (α = 0,05 %). 

 

 

 

3.6  Percobaan III : Uji Berbagai Media Untuk Pertumbuhan Bibit 

Beberapa Genotipe Kenari (Canarium indicum L.) 

 

 

 

3.6.1 Waktu dan tempat 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung pada awal bulan November sampai awal Januari 2020. 
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3.6.2 Metode penelitian 

 

Uji berbagai media untuk pertumbuhan bibit beberapa genotipe kenari dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

dengan pola Faktorial (RAK-F) yang terdiri dari dua faktor yaitu media tanam (A) 

sebanyak 3 perlakuan dan faktor genotipe bibit kenari (G) sebanyak 22 genotipe 

yang berbeda yang diulang dalam 3 ulangan sehingga diperoleh 198 unit 

percobaan. Faktor perlakuan sebagai berikut: 

 

Faktor pertama Media Tanam (A) 

A0 = Tanah Top soil (Kontrol) 

A1 = Tanah Top soil+Pupuk kotoran sapi (1:1) 

A2 = Cocopeat (sabuk kelapa) 

 

Faktor kedua yaitu 22 Genotipe Bibit Kenari (G) 

Sesuai dengan rancangan yang digunakan, maka model matematik menurut 

Hanafiah (2001) adalah : 

 

Yijkl = π + Bi + Pj + Mk + (Pj x Mk) jk + eijkl 

 

Keterangan : 

Yijkl  = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 

π      = Nilai tengah umum 

Bi  = Pengaruh Kelompok ke-i 

Pj  = Pengaruh faktor perlakuan ke-j 

Mk  = Pengaruh faktor perlakuan ke-k 

Pj x Mk = Interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k 

eijkl  = Eror akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 

i  = 1, 2, …., u (u = kelompok ) 

j  = 1, 2, …., p ke-1 (p = perlakuan ke-1) 

k  = 1, 2,…... p ke-2 (p = perlakuan ke-2) 
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3.6.3 Pelaksanaan penelitian  

 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan proses penelitian, 

yaitu: 

 

 

 

1. Persiapan bibit dan media tanam 

 

Sebelum melakukan transplanting, siapkan terlebih dahulu media tanam, yaitu: 

1. tanah Top soil  (kontrol) tanpa dicampur dengan media lain.  

2. tanah Top soil dicampur dengan pupuk kotoran sapi sesuai dengan perlakuan 

yang telah ditentukan.  

3. Media serbuk kelapa (Cocopeat) dibuat dengan cara merontokkan sabut kelapa 

yang sebelumnya telah direndam selama 3 hari.  

semua perlakuan tersebut di masukkan kedalam polybag yang telah diberi label 

dengan ukuran 25 x 25 cm.  

 

 

 

2. Penanaman 

 

Penanaman atau transplanting bibit kenari didalam polybag sesuai dengan media 

perlakuan dan bibit yang digunakan adalah bibit percobaan II yang akan dijadikan 

sampel untuk percobaan III.  

 

 

 

3. Pemiliharaan 

 

Proses yang dilakukan meliputi penyiangan dan penyiraman, dilakukan setiap hari 

yaitu pagi dan sore hari. 
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3.6.4 Variabel pengamatan 

 

Waktu pengamatan dilakukan 5 HSTP selama 70 HSTP. Untuk memeperoleh data 

awal dilakukan pengamatan pada hari ke-5 setelah pemberian media tanam dan 

pemindahan bibit ke polybag, pengamatan pada bibit kenari meliputi tinggi bibit, 

diameter batang dan jumlah daun. 

 

 

 

3.6.2.1  Tinggi bibit 

 

Pengukuran tinggi bibit dilakukan setelah bibi kenari berumur 5 HST dan diukur 

selama pengamatan, pengukuran dilakukan dengan penggaris mulai dari pucuk 

sampai dengan titik tumbuh. 

 

 

 

3.6.2.2  Jumlah daun 

 

Jumlah daun dihitung per lembar daun pada setiap sampel bibit. Diamati setelah 

bibit berumur 5 HSTP dengan interval waktu 5 HSTP sampai pada 70 HSTP.  

 

 

 

3.6.2.3  Diameter bibit 

 

Diameter batang bibit diukur pada pangkal batang dengan satuan mm. Diamati 

setelah bibit berumur 5 HSTP dengan interval waktu 5 HSTP sampai pada 70 

HSTP. 

 

 

 

3.6.5 Analisis data 

 

Data hasil pengukuran dianalisis dengan menggunakan Analisis of Varians 

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata pada 

perlakuan yang diuji maka akan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf (α = 0,05 %). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. 22 genotipe benih kenari hasil Analisis Dendogram UPMGA berdasarkan 14 

karakter morfologi dan agronomi memiliki persamaan ciri terdekat dalam 

hubungan kekerabatan yaitu genotipe Nge susara dan Nge jingga dengan nilai 

jarak koefisien sebesar 73,20 %. Sebaliknya hubungan kekerabatan terjauh 

berdasarkan kesamaan ciri yaitu genotipe Ifa daalus dengan Ifa wagol dengan 

nilai jarak koefisien sebesar 22,04%.  

2. Interaksi perlakuan waktu perendaman air panas dan genotipe benih kenari 

dengan suhu 60
0
C yang terbaik pada genotipe G4 dengan perendaman 10 

menit dibandingkan genotipe lainnya dengan perendaman 30 menit maupun 

yang tanpa perendaman. 

3. Interaksi perlakuan media tanam dan genotipe bibit kenari yang terbaik adalah 

perlakuan tanah+pupuk kotoran sapi pada variabel tinggi bibit, jumlah daun 

dan diameter batang. dibandingkan dengan perlakuan Cocopeat dan tanpa 

perlakuan.  

 

 

 

5.2  Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian saran yang di berikan sebagai berikut 

1. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

pengujian keragaman genetika benih kenari. 

2. Disarankan untuk melakukan skarifikasi awal pada benih kenari dengan 

berbagai metode untuk mempercepat perkecambahan benih. 
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